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PRAKATA 
 
 
 

Permasalahan penggunaan lahan dalam bentang lahan 
(lanskap) Daerah Aliran Sungai (DAS) banyak terjadi di berbagai 
daerah. Beberapa yang terjadi di Provinsi Lampung, khususnya di 
DAS Sekampung yang merupakan salah satu dari 15 DAS prioritas 
nasional yang ditetapkan pemerintah Indonesia untuk direstorasi, 
saat ini berada pada kondisi kritis akibat deforestasi akibat tidak 
adanya konservasi di lahan kering. Agroforestri menjadi salah satu 
solusi yang diunggulkan untuk mendorong pemulihan lahan ini 
dengan mengembangkan pohon baik pada lahan pertanian milik 
masyarakat maupun lahan hutan negara yang terlanjur dikelola 
menjadi kebun. Integrasi hulu hingga hilir dalam pengelolaan lahan 
sangat diperlukan. Kabupaten Tanggamus, Kabupaten Pesawaran, 
dan Kabupaten Lampung Selatan menjadi pusat perhatian dalam 
buku ini untuk mewakili kondisi hulu, tengah, dan hilir dari satu 
lanskap DAS Sekampung.  

Pembaca dapat mengetahui secara langsung bagaimana 
penerapan agroforestri yang telah dilakukan oleh masyarakat, 
khususnya di Desa Air Bakoman, Desa Tresno Maju, dan Desa Mulyo 
Sari. Buku ini berisikan hasil pengambilan data yang dilakukan di 
ketiga desa tersebut untuk mengetahui karakteristik masyarakat, 
pemetaan sumber daya manusia, mata pencaharian, pemangku 
kepentingan yang terlibat dalam kelola lanskap, peran gender dalam 
setiap mata pencaharian, serta permasalahan dan masalah yang 
dihadapi oleh masyarakat.  

Secara umum, buku ini diharapkan dapat berguna bagi 
pembaca untuk menambah ilmu pengetahuan dalam bidang 
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Secara umum, buku ini diharapkan dapat berguna bagi 
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agroforestri dan peran gender dalam setiap mata pencaharian.  
Contoh penerapan dalam dunia nyata yang disampaikan melalui 
buku ini diharapkan dapat menjadi suatu pedoman praktis dalam 
merencanakan dan melaksanakan penelitian dibidang serupa. 

Penulis menyampaikan terima kasih kepada para pihak yang 
telah memberikan dorongan terus menerus, bantuan, kritik yang 
membangun dalam proses penyelesaian buku ini.  Penulis menyadari 
bahwa dalam analisis dan penyajian dalam buku ini masih jauh dari 
sempurna.  Segala komentar, kritik, dan saran mengenai buku ini 
akan diterima dengan baik.   

 
 

Bandar Lampung, Januari 2023 
 

Rommy Qurniati
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KATA PENGANTAR EDITOR 
 
 
 

Buku ini disusun berdasarkan hasil pengamatan secara 
langsung pada tiga wilayah Daerah Aliran Sungai (DAS), yaitu hulu, 
tengah dan hilir dari salah satu DAS yang ada di Provinsi Lampung 
yaitu DAS Sekampung. Buku yang disusun oleh Rommy Qurniati 
merupakan tulisan yang menarik, karena menggambarkan 
bagaimana potensi dan penerapan pola agroforestri di lanskap DAS 
yang ada di Provinsi Lampung. Sebagaimana diketahui agroforestri 
merupakan pola pemanfaatan lahan yang mengombinasikan 
tanaman kehutanan (pohon) dengan komponen pertanian lainnya 
secara luas. Integrasi pohon pada pola ini diharapkan dapat 
mendorong perbaikan kondisi ekologi tanpa mengesampingkan 
aspek ekonomi masyarakat pengelolanya. Untuk menangkap potensi 
penerapan agroforestri, tulisan ini membahas berbagai aspek secara 
bersamaan. 
 Pengamatan dilakukan di Desa Air Bakoman untuk wilayah 
hulu, Desa Tresno Maju untuk wilayah tengah, dan Desa Mulyo Sari 
untuk wilayah hilir di DAS Sekampung. Pendekatan dalam 
pengumpulan data dan informasi terkait kondisi DAS Sekampung 
menggunakan metode Paritsipatori Action Research (PAR). PAR 
adalah salah satu metode riset dengan tiga tonggak utama yakni 
riset, aksi, dan partisipasi sehingga diperoleh perubahan yang 
diinginkan dan melibatkan masyarakat secara langsung didalamnya. 
Metode PAR dilakukan dengan melakukan Focus Group Discussion 
(FGD). Kelebihan dari penggunaan metode PAR dengan FGD ini 
adalah data dan informasi yang diperoleh merupakan hasil diskusi 
dengan melibatkan masyarakat dan para pihak yang terkait 
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agroforestri secara komprehensif dan sistematis sehingga sangat 
berguna sebagai acuan dalam pengambilan keputusan. 
 Aspek yang dikaji dalam buku ini terdiri dari karakteristik 
responden, pemetaan sumberdaya manusia, analisis mata 
pencaharian, stakeholder yang terlibat, peran gender, hingga 
menggali permasalahan yang ada di tiga lokasi di DAS Sekampung 
tersebut. Secara keseluruhan tergambar bahwa petani sekitar DAS 
Sekampung mengelola lahan sekitar dengan pola agroforestri. 
Sebagain besar masyarakat memiliki pekerjaan utama petani, 
dengan beragam perbedaan baik dari segi suku, pendidikan, maupun 
umur. Keberagaman suku, tingkat pendidikan, dan umur yang ada di 
wilayah hulu, tengah, maupun hilir DAS Sekampung tidak 
menimbulkan hambatan yang serius dalam mengelola lahan sekitar 
DAS. Hal ini terlihat dari pekerjaan utama yang dimiliki oleh 
masyarakat sekitar DAS yang sebagian besar adalah petani. Buku ini 
juga mengupas tentang peran dari stakeholder dalam mengelola 
lahan dan DAS Sekampung. Terlihat bagaimana kaitan antar 
stakeholder dan petani untuk membangun DAS yang lebih baik.  
 Buku ini juga menggambarkan keragaman sumberdaya alam 
yang ada di sekitar DAS yang dapat menjadi suatu potensi yang bisa 
dikembangkan dengan tujuan pelestarian. Akan tetapi terlihat bahwa 
sumberdaya alam yang beragam pada tiap wilayah belum dikelola 
secara maksimal oleh masyarakat sehingga perlu adanya 
pengembangan pengelolaan dan pembinaan dari pihak-pihak 
terkait. Refleksi yang menarik yang dapat kita ambil dari buku ini 
adalah bahwa hampir seluruh masyarakat baik yang mengelola lahan 
di kawasan hutan maupun di luar kawasan hutan sangat bergantung 
pada keberadaan DAS dan begitupun sebaliknya, bahwa kondisi dan 
kualitas DAS tidak akan bisa terlepas dari campur tangan masyarakat 
terutama pada penggunaan lahan di wilayah DAS.  
 Sebagai editor, saya sangat berharap buku yang sangat 
menarik dan berbasis riset ini dapat dimanfaatkan secara lebih luas 
bukan hanya dalam bidang pertanian dan kehutanan tetapi dalam 
bidang sosial, ekonomi, dan lainnya. Saya juga berharap penulis 
dapat mengembangkan penelitian lebih lanjut sehingga tersusun 
rekomendasi penerapan agroforestri yang dapat diterapkan di 
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seluruh wilayah DAS. Selain itu buku ini juga dapat dijadikan sebagai 
dasar bagi seluruh pihak yang berkaitan dalam penyusunan program 
pembangunan masyarakat yang yang berdasar asas kelestarian 
lingkungan dan kesejahteraan masyarakat. Saya ucapkan selamat 
kepada penulis atas diterbitkannya buku ini. Terima kasih.  

 
Prof. Dr. Ir. Sugeng P. Harianto, M.S. 
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